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ABSTRAK 

Penelitian tentang hubungan antar perceived organizational support for creativity, employee 

creativity dan instrinsic motivation betujuan untuk mengetahui pengaruh perceived 

organizational support for creativity terhadap employee creativity, mengetahui pengaruh 

intrinsic motivation terhadap employee creativity dan mengetahui apakah intrinsic motivation 

memoderasi pengaruh perceived organizational support (POS) for creativity pada employee 

creativity. Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data primer yang bersumber dari sumber 

pertama dengan teknik penyebaran kuesioner kepada 123 responden yang sampel nya terdiri dari 

pegawai BPK RI dan BNI.  

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukan bahwa ketiga hipotesis diterima 

dengan hipotesis ketiga diterima tetapi negatif. Variabel yang dinyatakan diterima atau 

berpengaruh positif ialah POS for creativity pada employee creativity dan intrinsic motivation 

pada employee creativity, sementara intrinsic motivation sebagai variabel moderasi antara POS  

for creativity pada employee creativity. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien variabel POS 

memiliki nilai koefisien 0,238 serta nilai t-value 2,789, dan juga diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,006 dan variabel intrinsic motivation memiliki nilai koefisien 0,370 serta t-value 4,473 

dan juga diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya dari kedua variabel ini berpengaruh 

secara signifikan terhadap perkembangan employee creativity. Sementara untuk variabel 

intrinsic motivation sebagai variabel moderasi memiliki nilai koefisien interaksi -2,458 serta t-

value -2,188 dan nilai signifikansi 0,005 yang dapat dinyatakan bahwa variabel ini sebagai 

variabel moderasi memiliki pengaruh negatif pada employee creativity, yang berarti ketika 

motivasi intrinsik yang dimiliki oleh karyawan tinggi, maka pengaruh POS for creativity akan 

cenderung melemah.  

 

Kata kunci: Kreativitas Karyawan, Motivasi Intrinsik, Perceived Organizational Support.  
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ABSTRACT 

Research on the relationship between perceived organizational support for creativity, employee 
creativity and instrinsic motivation aims to determine the effect of perceived organizational support for 
creativity on employee creativity, determine the effect of intrinsic motivation on employee creativity and 
determine whether intrinsic motivation moderates the effect of perceived organizational support (POS) 
for creativity on employee creativity. This research was conducted by processing primary data from the 
first source by distributing questionnaires to 123 respondents whose samples consisted of BPK RI and 
BNI employees. 

The results of data processing in this study indicate that the three hypotheses are accepted 
with the third hypothesis accepted but negative. The variables that are stated to be accepted or have a 
positive effect are POS for creativity on employee creativity and intrinsic motivation on employee 
creativity, while intrinsic motivation is a moderating variable between POS for creativity on employee 
creativity. This is evidenced by the coefficient value of the POS variable having a coefficient value of 0.238 
and a t-value of 2.789, and also a significance value of 0.006 and the intrinsic motivation variable having 
a coefficient value of 0.370 and a t-value of 4.473 and a significance value of 0.000 which means that 
the two variables  has a significant effect on the development of employee creativity. Meanwhile, the 
intrinsic motivation variable as a moderating variable has an interaction coefficient -2.458 and a t-value 
of -2.188 and a significance value of 0.005 which can be stated that this variable as a moderating 
variable has a negative effect on employee creativity, which means when the intrinsic motivation of 
employees is high. , then the influence of POS for creativity will tend to weaken. 

 

Keywords :  Employee  Creativity, Intrinsic Motivation  and Perceived Organizational Support.
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia pada masa ini tengah berada pada perkembangan zaman 

dan teknologi yang sangat pesat, sehingga membuat beberapa perusahaan 

memanfaatkan teknologi untuk membantu mencapai tujuan perusahaan 

sekaligus memajukan perusahaan. Dalam memajukan perusahaan ada 

beberapa faktor internal yang dapat mempengaruh, yaitu sumber daya 

manusia (SDM), dukungan dari perusahaan untuk kreativitas, motivasi kerja 

dan kreativitas karyawan.  

 Kreativitas karyawan hadir sebagai kemungkinan sumber 

keunggulan kompetitif karena meningkatkan kinerja perusahaan serta 

keberhasilan dan kelangsungan hidup, didasarkan pada kemampuan untuk 

menciptakan inovasi terbaru (Ibrahim, Isa, & Shahbudin 2016). Kreativitas 

diartikan didalam KBBI sebagai kemampuan untuk mencipta (daya cipta).  

 Dukungan dari perusahaan atau perceived organizational support 

sendiri didefinisikan sebagai pendapat dari karyawan terkait seberapa jauh 

mereka terlibat dan dihargai serta diakui oleh perusahaan (Krishnan dan Mary 

2012). Dukungan dari perusahaan yang diharapkan oleh karyawan meliputi 

banyak aspek, menurut Arnold dan Dupré (2012) faktor yang dapat 

mempengaruhi perceived organizational support seperti kebijakan yang 

ditetapkan perusahaan yang dapat mempengaruhi karyawan, perlakuan yang 

diterima oleh karyawan secara personal dalam masa kerjanya, kehadiran 

supervisor yang menghargai kinerja karyawan dan peduli terhadap 

kesejahteraan karyawannya, bantuan yang diberikan oleh perusahaan, 

pemberian gaji yang sesuai dan kondisi lingkungan kerja yang baik dan 

memadai.  

 Selain dukungan dari perusahaan, kreativitas karyawan juga 

dipengaruhi oleh intrinsic motivation atau motivasi intrinsik dari masing 

masing karyawan tersebut. Deci dan Ryan (1985) mengatakan motivasi 

intrinsik adalah penggerak utama dari setiap individu yang sifatnya 

mendasar dan mempengaruhi seluruh aktivitasnya. Armstrong (2006) 

mendefinisikan intrinsic motivation sebagai dorongan dari dalam diri 
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individu yang mempengaruhi suatu individu untuk berperilaku, perilaku 

tersebut akan selaras dengan seberapa kuat keinginan atau tujuan yang 

ditetapkan, keinginan atau tujuan yang berasal dari dalam diri sendiri. Hal 

tersebut berarti apabila suatu individu memiliki keinginan dan tujuan yang 

kuat maka dorongan dalam berperilaku untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan juga makin kuat.. 

 Wiryanti (2017) dalam penelitiannya menyebutkan adanya pengaruh 

positif antara motivasi intrinsik pada kreativitas karyawan. Hal tersebut 

selaras dengan Amabile (1998) yang pada penelitiannya menyampaikan 

bahwa motivasi intrinsik memiliki kontribusi terhadap kreativitas. Locke 

dan Schattke (2019) juga mempertegas bahwa motivasi intrinsik tidak hanya 

berkontribusi namun bisa juga memberi pengaruh pada kreativitas 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini, peneliti mengumpulkan data dengan melalui angket 

(kuesioner) yang langsung berasal dari sumber asli dari lokasi penelitian atau 

disebut juga dengan data primer.Kuesioner berisi tentang pertanyaan atau 

pernyataan tentang perceived organizational support for creativity, intrinsic 

motivation, supportive supervision dan leader member exchange. Dengan 

metode ini, diharapkan peneliti dapat mendapatkan hasil yang sesuai yang 

diinginkan. Sehingga dapat meminimalisir data yang kurang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

 

Variabel Penelitian 

Berikut ini adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Variabel Dependen (Dependent Variable) 

Menurut Algifari (2013) variabel dependen ialah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen (Y) di dalam 

penelitian ini ialah employee creativity atau kreativitas karyawan. 

2. Variabel Independen (Independent Variable) 
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Menurut Algifari (2013) variabel independen ialah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen (X) di dalam 

penelitian ini ialah perceived organizational support for creativity. 

3. Variabel Moderasi (Moderating Variable) 

Menurut Sugiyono (2017) variabel moderasi ialah variabel yang 

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara 

variabel independen pada variabel dependen. Variabel moderasi (M) di 

dalam penelitian ini ialah intrinsic motivation.  

4. Variabel Pengendali (Control Variable) 

Variabel pengendali yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Gender atau jenis kalamin memiliki kode 1 untuk wanita dan 2 

untuk pria 

2. Usia memiliki kode 1 untuk umur 20-25 tahun, 2 untuk umur > 

25-30 tahun, 3 untuk umur > 30-35 tahun, 4 untuk umur > 35-40, 

5 untuk umur > 40-45 tahun, dan 6 untuk umur > 45 tahun 

3. Pendidikan memiliki kode 1 untuk SMA, 2 untuk D3/S1, dan 3 

untuk S2/S3 

4. Lama bekerja memiliki kode 1 untuk 0-2 tahun, 2 untuk > 2-4 

tahun, 3 untuk > 4-6 tahun, 4 untuk > 6-8 tahun, 5 untuk 8-10 

tahun, dan 6 untuk > 10 tahun 

5. Level manajemen memiliki kode 1 untuk staff, 2 untuk 

professional, dan 3 untuk manajer 

6. Gender atasan memilik kode 1 untuk pria dan 2 untuk wanita 

Uji Validitas  

Suatu tes dikatakan memilki tingkat validitas yang tinggi bila alat pengukurnya 

mampu menjalankan fungsi dengan tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan tujuan pengukuran tersebut (Matondang, 2009). Maka untuk 

memperlihatkan tingkat akurasi yang tinggi bahwa instrumen penelitian dari 

variabel yang diteliti valid ditunjukkan dengan cara melihat faktor Loading > 0,6. 
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Uji Reliabilitas  

Azwar (2000) mengungkapkan bahwa reliabilitas menjadi salah satu ciri atau 

karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Uji reliabilitas ini menggunakan 

program SPSS, pengujiannya dapat dihitung dengan conbranch alpha serendah – 

rendahnya adalah 0,6 baru dapat dikatakan reliabel (Algifari, 2017). 

Uji Asumsi Klasik: 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah suatu variabel berdistribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 2016). Pada penelitian kali ini akan menggunakan uji 

Normal Probability Port dan model Kolmogorov-Smirnov atau disebut K-S Teest, 

di mana sebuah data dinyatakan berdistribusi normal apabila data ploting (lingkaran 

kecil) menunjukkan berada di sepanjang garis diagonal dan apabila nilai signifikansi 

> 0,05 (Ghozali, 2016). 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui adanya masalah multikolinearitas dapat diketahui menggunakan 

nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Adanya masalah 

multikolinearitas di dalam penelitian bila nilai Tol ≤ 0,1 dan nilai VIF ≥ 10 

(Ghozali, 2016). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitsitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat masalah 

heteroskedastisitas atau tidak. Menurut Algifari (2017) masalah heteroskedastisitas 

terjadi apabila model regresi memiliki variasi residual yang tidak konsisten.  

Uji Statistik Deskriptif  

Menurut (Ghozali, 2016), statistik deskriptif yaitu uji yang memberi deskripsi dari 

sebuah data yang dilihat berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, varians, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 

distribusi). Analisis ini bertujuan untuk memberi informasi dari data yang dimiliki 

dan tidak bermaksud menguji hipotesis. 

Uji Korelasi  

Menurut Subyakto and Algifari (2011) dalam bukunya menyebutkan bahwa uji 

korelasi adalah sebuah alat statistik yang memiliki tujuan untuk menganalisis 

hubungan (korelasi) antara dua variabel. Selain itu, uji ini juga bertujuan untuk 
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mengetahui tingkat keeratan hubungan yang dimiliki antar variabel dalam 

penelitian.  

 

Uji Hipotesis 

Subyakto and Algifari (2011) dalam bukunya menyebutkan bahwa uji regresi 

adalah sebuah alat statistik yang memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan 

antara dua atau lebih variabel. Biasanya antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Variabel independen ialah variabel yang mempengaruhi 

sedangkan variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi. 

III. HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian kali ini proses pengumpulan data dilakukan menggunakan data 

primer yaitu dengan memperoleh data langsung dari sumber asli dan didistribusikan 

kepada pegawai Kantor BPK RI dan Kantor BNI. Penyebaran kuesioner ini melalui 

Google Form dengan metode purposive sampling, memilih responden yang 

memenuhi kriteria penelitian ini. 

IV.1 Karakteristik Responden 

Responden yang memenuhi kriteria di dalam penelitian ini adalah Pegawai 

Pemerintah yaitu Kantor BPK RI dan Pegawai BUMN yaitu Kantor BNI. 

Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri atas gender, usia, pendidikan, 

lama bekerja, level manajemen, dan gender atasan. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

1.1.1 Gender 

Karakteristik responden atas dasar Gender digambarkan sebagai berikut: 
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 Diagram pada gambar 4.1 maka dapat disimpulkan bahwa gender pria 

memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan wanita.  

 

1.1.2 Usia 

Karakteristik responden atas dasar usia digambarkan sebagai berikut: 

 Diagram pada gambar 4.2 maka dapat disimpulkan bahwa responden 

dengan usia antara 35 – 40 tahun memiliki persentase paling tinggi dibandingkan 

yang lainnya.
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11 
 

1.1.3 Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden atas dasar pendidikan terakhir digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 Diagram pada gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

presentase paling banyak berasal dari yang mengampu pendidikan terakhir D3/S1. 

 

1.1.4 Lama Bekerja 

Karakteristik responden atas dasar lama bekerja digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Diagram pada gambar 4.4 dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

lama bekerja > 10 tahun memiliki persentase paling tinggi dibandingkan yang 

lainnya. 
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1.1.5 Level Manajemen 

Karakteristik responden atas dasar level manajemen digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 Dari diagram pada gambar 4.5 dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

level manajemen staff memiliki persentase paling tinggi disbanding yang lainnya. 

 

1.1.6 Gender Atasan 

Karakteristik responden atas dasar gender atasan digambarkan sebagai berikut: 

 

 Diagram pada gambar 4.6 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 

dengan gender atasan pria sebesar 60% atau sebanyak 74 orang, sedangkan 

responden dengan gender atasan wanita sebesar 40% atau 49 orang. Berdasarkan 

data yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa gender atasan pria memiliki 

persentase yang lebih besar dibandingkan wanita. 
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IV.2 Uji Validitas 

 

Suatu angket penelitian dapat dikatakan valid jika pernyataan yang terdapat dalam 

angket dapat menjelaskan sesuatu yang diukur pada angket tersebut (Ghozali, 

2016). Dalam pengukuran uji validitas ini sebuah instrumen dikatakan valid jika 

nilai faktor loading > 0,60. 

 

 

 Berdasarkan dari tabel 4.1 di atas maka hasil uji validitas variabel POS 

dinyatakan valid semua. Hal ini dapat dilihat seluruh item untuk variabel POS 

memiliki faktor loading > 0,60 yang berarti valid. 

 

. 

 Berdasarkan  dari tabel 4.2  di  atas  maka  hasil  uji  validitas  variabel  IM 
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dinyatakan  valid  semua.  Hal  ini  dapat  dilihat  seluruh  item  untuk  variabel IM 

memiliki faktor loading > 0,60 yang berarti valid. Berdasarkan dari tabel 4.3 di atas 

maka hasil uji validitas variabel EC dinyatakan hanya terdapat 7 item yang valid. 

Hal ini dapat dilihat bahwa pada item dengan kode EC1 dan EC2 memiliki faktor 

loading < 0,60 sehingga dinyatakan TIDAK VALID. 

 

IV.3 Uji Reliabilitas 

 

Sebuah data kuesioner dikatakan reliable apabila diperoleh jawaban responden 

yang konstan. Pengukuran menggunakan uji statistic Cronbach alpha. Variabel 

dapat dinyatakan reliable apabila nilai Cronbach alpha lebih dari 0,6. 

 

Berdasarkan dari tabel 4.4 di atas maka hasil uji reliabilitas pada seluruh 

variabel memiliki nilai Cronbach alpha yang lebih besar dari 0,60 (Cronbach alpha 

> 0,60), sehingga bisa dikatakan bahwa semua variabel reliabel dan jawaban dari 

responden bersifat konstan. 

IV.4 Uji Asumsi Klasik 

 

IV.4.1 Uji Normalitas 
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Hasil dari uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 

normal, berikut hasil uji normalitas:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari grafik normal probability plot pada gambar 4.7 di atas dapat diketahui 

terdapat pola garis diagonal yang titik-titiknya mengikuti arah garis diagonal. 

Melalui hasil pengamatan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengujian 

menggunakan Normal Porbability Plot memenuhi asumsi normalitas dan data 

berdistribusi normal. 

Dari pengujian normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov seperti 

pada tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil signifikansi Asiymp.Sg (2-tailed) senilai 

0,345 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan sebaran data di dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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IV.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

Pada pengujian kali ini peneliti menggunakan uji multikolinearitas supaya dapat 

mengetahui apakah model regresi terdapat hubungan kuat antar variabel atau tidak. 

Model regresi dikatakan baik apabila memiliki hubungan yang erat antar variabel 

(Ghozali, 2016). Masalah multikolinearitas bisa dideteksi menggunakan nilai TOL 

dan VIF. Tidak terdapat masalah multikolinearitas jika hasil uji yang dilakukan 

memiliki nilai TOL > 0,10 (lebih besar dari 0,10) dan nilai VIF < 10,00 (kurang 

dari 10,00) Berikut merupakan hasil dari uji multikolinearitas yang telah dilakukan: 

Berdasarkan data tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

a. Variabel POS memiliki nilai TOL 0,93 > 0,10 dan nilai VIF 1,08 < 10,00 yang 

berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas 

b. Variabel Intrinsic Motivation memiliki nilai TOL 0,93 > 0,10 dan nilai VIF 

1,08 < 10,00 yang berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas 

 

IV.4.3 Uji Heteroskedastisidas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 
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 Berdasarkan gambar 4.8 pada grafik Scatterplot di atas maka disimpulkan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, karena terjadi pola yang 

beraturan seperti bergelombang, melebar atau menyempit dan pola tersebut 

menyebar pada atas dan bawah sumbu Y.  

 

 

 Dari hasil olah data pada tabel 4.7 di atas menunjukkan nilai signifikansi 

variabel POS dan Intrinsic Motivation lebih besar daripada 0,05 yang berarti tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

IV.5 Uji Statistik Deskriptif 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



18 
 

Berikut hasil uji statistik deskriptif: 

 

 

 

 

 

 

 

 Responden paling banyak berasal dari level manajemen staff yang berarti 

tidak memiliki bawahan, ditunjukan dengan hasil nilai mean di angka 1,17. 

Sementara untuk gender atasan, dapat dikatakan lebih banyak pria dibandingkan 

dengan wanita, ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 1,39. 

IV.6 Uji Korelasi 

Dari hasil tabel 4.9 di atas maka dapat diketahui p-value POS terhadap EC yaitu 

0,002 < 0,05 (lebih rendah) sehingga dapat dikatakan bahwa POS memiliki 

korelasi terhadap EC, sedangkan p-value IM yaitu 0,000 < 0,05 (lebih rendah) 

sehingga dapat dikatakan bahwa IM memiliki korelasi terhadap EC. 

IV.7 Uji Hipotesis 
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1.2 Tabel 4.13 Regresi untuk H3 

 

 

Hasil Uji Hipotesis: 
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1. Pada tabel 5.0 di atas terdapat hasil uji regresi untuk hipotesis pertama dan dari 

hasil uji tersebut maka dapat disimpulkan bahwa perceived organizational 

support for creative berpengaruh positif terhadap employee creativity. 

Sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Pada tabel 5.1 di atas terdapat hasil uji regresi untuk hipotesis kedua dan  dari 

hasil uji tersebut maka dapat disimpulkan bahwa intrinsic motivation 

berpengaruh positif terhadap employee creativity. Sehingga hipotesis kedua 

diterima. 

3. Pada tabel 5.2 di atas terdapat hasil uji regresi untuk perbandingan pengaruh 

antara variabel perceived organizational support for creativity dan variabel 

intrinsic motivation terhadap variabel employee creativity dan dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel intrinsic motivation terhadap 

variabel employee creativity lebih tinggi dari pada pengaruh antara variabel 

perceived organizational support for creativity terhadap variabel employee 

creativity. 

4. Pada tabel 5.3 di atas terdapat hasil uji regresi untuk hipotesis ketiga yaitu 

untuk mengetahui apakah intrinsic motivation memoderasi pengaruh perceived 

organizational support for creativity pada employee creativity dan dari hasil 

tersebut dapat diketahui t-value negatif tetapi nilai sig lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa intrinsic motivation dapat memoderasi secara 

negatif terhadap pengaruh POS pada employee creativity sehingga hipotesis 

ketiga diterima. 

 

IV.8 Pembahasan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui POS for creativity dan intrinsic 

motivation terhadap employee creativity, serta mempelajari apakah intrinsic 

motivation memoderasi pengaruh POS for creativity pada employee creativity. 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap variabel yang digunakan: 

1. Pengaruh perceived organizational support for creativity terhadap employee 

creativity 

Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini mengungkapkan bahwa POS for 
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creativity berpengaruh terhadap employee creativity. Dari hasil pengujian 

,disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang artinya POS for 

creativity memiliki pengaruh positif terhadap employee creativity. Semakin 

besar POS atau dukungan perusahaan terhadap kreatifitas karyawannya maka 

akan semakin tinggi juga keinginan atau kemampuan karyawan dalam 

mengutarakan dan mengimplementasikan kreativitas yang dimilikinya. 

2. Pengaruh intrinsic motivation terhadap employee creativity. 

Hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini menyatakan bahwa intrinsic 

motivation berpengaruh terhadap employee creativity. Berdasarkan hasil 

pengujian , dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, intrinsic 

motivation berpengaruh positif terhadap employee creativity. Intrinsic 

motivation dikatakan berpengaruh positif berarti semakin tinggi motivasi 

internal yang karyawan miliki, semakin tinggi pula kecenderungan karyawan 

untuk berperilaku kreatif di lingkungan kerja. 

3. Intrinsic motivation memoderasi pengaruh perceived organizational 

support for creativity pada employee creativity. 

Hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini menyatakan bahwa intrinsic 

motivation memoderasi pengaruh antara POS for creativity dengan employee 

creativity. Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai t-value negatif 

tetapi memiliki nilai sig lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

ini diterima tetapi berpengaruh negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa 

intrinsic motivation dapat memoderasi pengaruh POS for creativity pada 

employee creativity. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Variabel perceived organizational support memiliki nilai koefisien 0,238 serta 

t-value 2,789 melewati angka kritis 1,645. Selain itu diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05, yang artinya hasil penelitian berpengaruh 

positif dan dapat dikatakan perceived organizational support berpengaruh 
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secara signifikan terhadap employee creativity. Semakin tinggi dukungan dari 

perusahaan maka akan semakin tinggi juga tingkat kreativitas dari karyawan di 

perusahaan tersebut. 

2. Variabel intrinsic motivation memiliki nilai koefisien 0,370 serta t-value 4,473 

melebihi angka kritis 1,645. Diperoleh pula nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 yang artinya hasil penelitian ini berpengaruh positif dan dapat 

dikatakan pula bahwa intrinsic motivation berpengaruh secara signifikan 

terhadap perkembangan employee creativity. Motivasi internal yang tumbuh 

di dalam diri seorang karyawan akan menuntun seorang karyawan untuk 

bersikap kreatif, maka semakin tinggi motivasi internal yang dimiliki oleh 

seorang karyawan untuk bekerja pada perusahaan tersebut secara kreatif, 

maka akan semakin besar pula output kreativitas yang dihasilkan. 

 

3. Variabel intrinsic motivation sebagai variabel moderasi memiliki nilai koefisien 

interaksi -2,458 serta t-value -2,188. Didapatkan pula nilai signifikansi 0,005 

lebih kecil dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai t-value 

negatif tetapi memiliki nilai sig lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis ketiga 

(H3) ini diterima tetapi berpengaruh negatif yang berarti ketika motivasi 

intrinsik yang dimiliki oleh karyawan tinggi, maka pengaruh dukungan dari 

perusahaan untuk kreatifitas akan melemah. 

 

 

 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat peneliti berikan 

adalah: 

Penelitian kali ini diharapkan dapat memberikan pengaruh positif serta manfaat 

untuk segenap perusahaan untuk dapat memaksimalkan seluruh tenaga kerja yang 

ada di dalamnya terutama dalam sektor kreativitas. DIharapkan pula penelitian ini 
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tidak terpusat pada satu sampel perusahaan, masih menggunakan beberapa sampel 

organisasi pemerintah dan badan usaha milik negara, kedepan nya diharapkan 

penelitian serupa ditujukan kepada satu perusahaan utama saja agar penelitian ini 

dapat dirasakan manfaatnya secara langsung untuk divisi sumber daya manusia 

pada perusahaan tersebut. 
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